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Tulisan ini membahas tentang gangguan (disrupsi) yang terjadi pada Partai Golkar di Pemilu 2019 sejak
dibentuknya relawan Golkar-Jokowi (Gojo). Pengaruh relawan Gojo terhadap rekrutmen politik tidak
berdampak |angsung karena Gojo dibentuk tidak berdasarkan perintah partai. Gojo mempengaruhi
rekrutmen Partai Golkar sebelum Komisi Pemilihan Umum (KPU) menetapkan caleg. Relawan Gojo
memanfaatkan media sosial untuk memperkenalkan bakal caleg Golkar dengan instrumen relawan.
Sedangkan terhadap perubahan kampanye Partai Golkar, relawan Gojo memberikan dampak karena Golkar
lebih kreatif memanfaatkan media sosial dengan memanfaatkan dukungan terhadap Jokowi. Dengan adanya
Relawan Gojo maka kampanye-kampanye Partai Golkar |ebih cepat dan dinamis, karenatidak lagi melalui
jenjang organisasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Konsep
yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep disrupsi Francis Fukuyama dan konsep pelembagaan
Samuel P. Huntington. Temuan dari tulisan ini, lahirnya Gojo di Partai Golkar awalnya mendapatkan respon
negatif dari beberapa kader karena menjadi hal baru di internal partai. Namun, pergerakan Gojo mampu
memperkenalkan Golkar |ebih cepat dan lebih baik dari infrastruktur kekuasaan yang sudah ada. Dari
perubahan yang dibuat oleh Gojo terhadap rekrutmen dan kampanye Partai Golkar. Perubahan terhadap pola
kampanye lebih terlihat dibandingkan rekrutmen politik.

...... This paper discusses the disturbances that have occurred to the Golkar Party in the 2019 Election since
the formation of the Golkar-Jokowi (Gojo) volunteers. The influence of Gojo volunteers on political
recruitment did not have a direct impact because Gojo was formed not based on party orders. Gojo
influenced the recruitment of the Golkar Party before the General Elections Commission (KPU) determined
the candidates. Gojo volunteers use social media to introduce prospective Golkar candidates with volunteer
instruments. As for the changes to the Golkar Party's campaign, Gojo volunteers had an impact because
Golkar was more creative in using social media by taking advantage of support for Jokowi. With the Gojo
Volunteers, the Golkar Party's campaigns are faster and more dynamic, because they no longer pass through
the organizational level. This study uses a qualitative method with a case study approach. The concepts used
in this research are the disruption concept of Francis Fukuyama and the institutionalization concept of
Samuel P. Huntington. The findings from this paper, the birth of Gojo in the Golkar Party initially received a
negative response from several cadres because it was a new thing within the party'sinternal structure.
However, the Gojo movement was able to introduce Golkar faster and better than the existing power
infrastructure. From the changes made by Gojo to the recruitment and campaign of the Golkar Party.
Changes to campaign patterns are more visible than political recruitment.
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